APA ITU WAHABI NAJD VERSI IBNU TAIMIYAH DAN KOMISI FATWA 
SAUDI 
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Terjemah “Bebas” : 

al Mujassim Ibnu Taimiyah dalam kitab karyanya berjudul Bayan Talbis al 
Jahmiyyah, j. 1, h. 17 menuliskan sebagai berikut: 

“Dan telah datang berita secara mutawatir dari Rasulullah yang 
memberitahukan bahwa FITNAH BESAR dan PANGKAT KEKUFURAN 
akan muncul dari arah timur”. 

Arah timur yang dimaksud oleh Rasulullah adalah arah timur dari tempat 
tinggal Rasulullah sendiri, yaitu arah timur kota Madinah. Dan yang 

dimaksud adalah Nejd. Lihat peta di atas » Nejd adalah 

wilayah timur dari Kota Madinah. 

Ibnu Taimiyah adalah “imam besar” dan “referensi yang tidak dapat 
diganggu gugat” bagi kaum Wahabi. Ibnu Taimiyah menamakan Nejd; - 
wilayah tempat munculnya ajaran sesat wahabi yang dirintis oleh 
Muhammad bin Abdil Wahhab- sebagai tempat kedatangan FITNAH 
BESAR dan tempat PANGKAL KEKUFURAN. Ibnu Taimiyah telah 
menuliskan hal itu dalam karyanya di atas ratusan tahun sebelum 
kedatangan gerakan sesat Wahabi itu sendiri. Ironisnya, aqidah tasybih dan 
tajsim Ibnu Taimiyah kini menjadi “primadona tanpa tanding yang dipeluk 
erat” oleh kaum Wahabi. 


AKHIRNYA... KOMISI FATWA ARAB SAUDI SENDIRI BAHWA NGAKU 


JIKA MASYRIQ ADALAH NAJd. tempat tanduk syetan dan bukan IRAK ATAU 
IRAN, Para ulama wahhabi-salafi yang bergabung dalam komisi tetap kajian ilmiah 
dan fatwa telah mengakui bahwa yang disebut masyriq dalam hadits shahih tentang 
Qornus syaitan adalah NAJD. Namun mereka enggan dan shok (terkejut) 
mengakuinya, sehingga mereka menutup-nutupinya dari para pengikutnya. Berikut 
petikan hujjah-hujjah mereka dalam kitab Fatawa Al-Lajnah ad-Daimah jilid 3 fatwa 
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dimaksud dalam Hadits Nabi Saw tentang tanduk syaitan ? 

• Jawab : dikatakan adalah y g dimaksud Najd tempat pemukiman bani Rabi 5 ah dan 



Mudhar, yaitu di daerah Timur, karena ada Hadits Ibnu Umar ketika Rasul Saw 
bersabda : ” Ya Allah berkahilah syam kami dan yaman kami, mereka berkata ” Dan 
juga Najd kami wahai Rasul.. Maka Nabi menjawab ” Di sanalah muncul 
kegoncangan dan Tho’un dan juga di sanalah muncul tanduk syaitan “. 

Penduduk timur saat itu dari kalangan Mudhar. Yang jelas adalah bahwasanya hadits 
tersebut mencangkup semua Timur, baik dataran rendah, tinggi maupun tengah. Di 
antara fitnahnya adalah Fitnah Musailamah Al-Kadzdzab dan fitnah murtadnya bani 
Rabi’ ah dan Mudhar dan selain kedua kelompok tersebut di JAZIRAH ARAB “. 
Demikian kutipan dalam kitab Fatawa Al-Lajnah ad-Daimah jilid 3 fatwa nomer 6667 
kami sertakan pula dalil dalil sahih bukhori muslim mengenai letak najd riyadh : 
"Sesungguhnya kamu menceritakan kepadaku seseorang yang diwajahnya ada 
tanduk syetan. Maka datanglah orang tadi berdiri di hadapan sahabat tanpa memberi 
salam. Kemudian Rasulullah bertanya kepada orang tersebut : ” Aku bertanya 
kepadamu, apakah engkau merasa bahwa tidak ada orang yang lebih baik daripadamu 
sewaktu engkau berada dalam suatu majlis. ” Orang itu menjawab: Benar”. 

Kemudian dia segera masuk ke dalam masjid dan melakukan shalat dan dalam 
riwayat kemudian dia menuju tepi masjid melakukan shalat, maka berkata 
Rasulullah: ”Siapakah yang akan dapat membunuh orang tersebut ? Abubakar 
segera berdiri menuju kepada orang tersebut, dan tak lama kembali. Rasul bertanya : 
Sudahkah engkau bunuh orang tersebut? Abubakar menjawab : ”Saya tidak dapat 
membunuhnya sebab dia sedang bersujud Rasul bertanya lagi : "Siapakah yang 
akan membunuhnya lagi? Umar bin Khattab berdiri menuju orang tersebut dan tak 
lama kembali lagi. Rasul berkata: "Sudahkah engkau membunuhnya ? Umar 
menjawab: "Bagaimana mungkin saya membunuhnya sedangkan dia sedang sujud”. 
Rasul berkata lagi ; Siapa yang dapat membunuhnya ?”. Ali segera berdiri menuju ke 
tempat orang tersebut, tetapi orang terebut sudah tidak ada ditempat shalatnya, dan 
dia kembali ke tempat nabi. Rasul bertanya: Sudahkah engkau membunuhnya ? Ali 
menjawab: ”Saya tidak menjumpainya di tempat shalat dan tidak tahu dimana dia 
berada. ” Rasulullah saw melanjutkan: "Sesungungguhnya ini adalah tanduk pertama 
yang keluar dari umatku, seandainya engkau membunuhnya, maka tidaklah umatku 
akan berpecah. Sesungguhnya Bani Israel berpecah menjadi 71 kelompok, dan umat 
ini akan terpecah menjadi 72 kelompok, seluruhnya di dalam neraka kecuali satu 
kelompok ”. Sahabat bertanya : ” Wahai nabi Allah, kelompk manakah yang satu itu? 
Rasulullah menjawab : ”A1 Jamaah”. (Musnad Abu Ya’la/ 4127, Majma’ Zawaid/6- 
229). 

Ibnu Umar berkata, “Nabi berdoa, ‘Ya Allah, berkahilah kami pada negeri Syam dan 
Yaman kami.’ Mereka berkata, Terhadap Najd(Riyadh) kami.’ Beliau berdoa, ‘Ya 



Allah, berkahilah Syam dan Yaman kami.’ Mereka berkata, ‘Dan Najd kami.’ Beliau 
berdoa, ‘Ya Allah, berkahilah kami pada negeri Syam. Ya Allah, berkahilah kami 
pada negeri Yaman.’ Maka, saya mengira beliau bersabda pada kali yang ketiga, 
(ternyata NAJD) ‘Di sana terdapat kegoncangan-kegoncangan (mengacaukan dunia 
islam), (gemar) fitnah-fitnah, dan di sana pula munculnya tanduk setan(menyesatkan 
lagi berbahaya).”’ [HR Bukhari] 

Hadis riwayat Sahal bin Hunaif ra.: Dari Yusair bin Amru, ia berkata: Saya berkata 
kepada Sahal: Apakah engkau pernah mendengar Nabi saw. menyebut-nyebut 
Khawarij? Sahal menjawab: Aku mendengarnya, ia menunjuk dengan tangannya ke 
arah Timur, mereka adalah kaum yang membaca Alquran dengan lisan mereka, tetapi 
tidak melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama secepat anak panah 
melesat dari busurnya. (Shahih Muslim No.1776) Saat mengatakan itu, Nabi berada 
di Madinah, Hijaz. Ada pun di timur Madinah/Hijaz adalah Najd, tempat lahirnya 

Muhammad bin Abdul Wahhab:^^^^ 

“Dari sinilah fitnah-fitnah akan bermunculan, dari arah Timur, dan sifat kasar juga 
kerasnya hati pada orang-orang yang sibuk mengurus onta dan sapi, kaum Baduwi 
yaitu pada kaum Rabi’ah dan Mudhar (mengurus duniawi ,petro dolar) “.(HR. 
Bukhari) 

JADI LAHIRNYA AJARAN WAHABI MANHAJ SETAN NAJD SUDAH 
DIKHABARKAN OLEH ROSULULLAH DALAM BERBAGAI HADIS SAHIH 
DAN DIJELASKAN PULA OLEH SYAIKH IBNU TAIMIYAH . jadi umat islam 
jangan sampai tertipu tanduk setan yang berkedok salafy menghancurkan islam dari 
dalam. 

BACA JUGA ARTIKEL HOT POPULER DIBAWAH INI : 

1. kesesatan wahabi salafy palsu 

2. MATA SATU DAJJAL DI KERAJAAN WAHABI TELAH BANGKIT ?!!! 

3. ROSULULLAH BONGKAR KESESATAN & BAHAYA. AJARAN WAHABI. 

4. IMAM MAHDI PERANGI WAHABI. S YI' AH. NASRANI DAN DAJJAL DI 
AKHIR ZAMAN 

5. GILA ! ! ! Raja wahabi serahkan tanah palestina ke inggris dan yahudi 

6. svaikhul islam wahabi nyatakan sampainya transfer pahala pada simavit 

7. HEBOH ! video khazanah islam trans7 ungkap ajaran wahabi salafy palsu 
8. 100 % TERBUKTI, wahabi bukan pengikut salaf us sholeh 

9. GILA ! Umat wahabi kafirkan Ayah bunda Rosulullah dengan hadis palsu 

10. presiden Jokowi panggil Agil siraj.indonesia darurat wahabi takfiri 
SEMOGA BERMANFAAT BAGI KITA SEMUA, Aamiin. 


